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ABSTRAK 

Pemeriksaan kesalahan ketik, atau typo checking, adalah langkah penting dalam 

penulisan dokumen untuk menjamin keakuratan, kejelasan, dan profesionalisme. 

Kesalahan ketik sering terjadi karena berbagai faktor seperti menekan tombol 

keyboard yang berdekatan, kecemasan, tekanan, kurangnya pengetahuan bahasa, 

dan kecepatan pengetikan yang tinggi tanpa pengecekan yang teliti. Meskipun 

pemeriksaan manual sering dilakukan, kesalahan ketik tetap bisa terlewatkan. Jaro 

Winkler Distance adalah salah satu metode efektif untuk mendeteksi kesalahan 

ketik dengan membandingkan kesamaan karakter antara dua string. Metode ini 

menggunakan rumus untuk menghitung jarak antara dua string dengan 

mempertimbangkan jumlah karakter yang sama dan yang tertukar, serta skala prefix 

yang memberikan penilaian lebih pada karakter awal yang cocok. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem pendeteksi kesalahan ketik pada dokumen 

berbasis desktop menggunakan metode Jaro Winkler Distance. Sistem ini 

diharapkan dapat membantu penulis dalam mendeteksi dan memperbaiki kesalahan 

ketik, sehingga meningkatkan keakuratan penulisan. 

 

Kata Kunci: Typo checking, Jaro Winkler Distance, kesalahan ketik, deteksi ejaan, 

dokumen.
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ABSTRACT 

Typos checking is an essential step in document writing to ensure accuracy, clarity, 

and professionalism. Typos often occur due to various factors such as pressing 

adjacent keyboard keys, anxiety, pressure, lack of language knowledge, and high 

typing speed without thorough checking. Although manual checking is frequently 

done, typos can still be overlooked. Jaro-Winkler Distance is an effective method 

for detecting typos by comparing the similarity of characters between two strings. 

This method uses a formula to calculate the distance between two strings by 

considering the number of matching and transposed characters, as well as a prefix 

scale that gives more weight to matching initial characters. This research aims to 

develop a desktop-based typo detection system using the Jaro-Winkler Distance 

method. This system is expected to help writers in detecting and correcting typos, 

thereby improving the accuracy of writing. 

 

Keywords: Typo checking, Jaro-Winkler Distance, typos, spell detection, 

documents.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Typo checking singkatan dari typographical error checking adalah proses 

pengecekan dan perbaikan kesalahaan ejaan untuk menemukan dan memperbaiki 

kesalahan ketik atau kesalahan tata bahasa dalam penulisan dokumen, Ini penting 

untuk memastikan keakuratan, kejelasan, dan profesionalisme dari sebuah 

dokumen, typo checking dapat terjadi misalnya, ketika jari menekan dua tombol 

keyboard yang berdekatan secara bersamaan (Fahma, I,A., et al.2018). 

Kesalahan  pengetikan dalam karya tulis memang sulit dihindari, meskipun 

telah dilakukan pengecekan secara manual, terkadang kesalahan kata masih 

terlewat saat proses pengecekan, beberapa faktor lainnya kecemasan atau tekanan 

yang membuat penulis kurang fokus pada detail, kurangnya pengetahuan tentang 

bahasa yang digunakan penulis dan kurang pengetahuan tentang bahasa yang 

digunakan rentan terhadap kesalahan ejaan, kecepatan pengetikan yang tinggi tanpa 

mengecek dengan teliti, kurangnya koreksi atau revisi sebelum menyampaikan atau 

mempublikasikan tulisan, memiliki pengalaman yang kurang dalam latihan 

penulisan (Idris, K,S,I., & Mustofa, A, Y.,2022) . 

Saat ini salah satu kebiasaan dalam penulisan dokumen adalah mengetik teks, 

proses pengetikan ini dapat menyebabkan kesalahan sehingga kata-kata yang 

dihasilkan menjadi salah dan maknanya bisa saja berubah. Kesalahan pengetikan 

dalam karya tulis memang sulit dihindari, meskipun telah dilakukan pengecekan 

manual. Terkadang, kesalahan kata masih terlewat saat diperiksa. Salah satu 

penyebab kesalahan dalam mengetik adalah huruf-huruf pada keyboard yang     
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berdekatan serta kurangnya konsentrasi pada saat melakukan pengetikan, hal ini 

sering dialami oleh penulis (Idris, K,S,I., & Mustofa, A, Y.,2022). 

Jaro winkler distance adalah metode yang umumnya digunakan untuk 

membandingkan kesamaan karakter dari dua string. Metode Jaro menghitung jarak 

(dj) antara dua string yaitu s1 dan s2, dengan m sebagai jumlah karakter yang 

identik dan t sebagai setengah dari jumlah karakter yang tertukar (transposisi). 

Sementara itu, Jaro winkler distance menambahkan skala prefix scale (p) yang 

memberikan penilaian lebih, serta prefix length (l) yang menyatakan panjang 

karakter yang sama dari kedua string hingga ditemukan perbedaan (Frando, J., et 

al. 2019) 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan solusi untuk 

membantu dalam mendeteksi typo checking. Oleh karena itu, penulis akan 

memberikan gambaran mengenai suatu sistem pendeteksi kesalahan ketik pada 

dokumen menggunakan metode Jaro Winkler Distance yang dapat memberikan 

Solusi dan memecahkan masalah. Sehingga mempermudah penulis dalam 

mendeteksi suatu dokumen yang memiliki ejaan yang salah. Dengan menggunakan 

metode ini diharapkan mendapatkan hasil yang baik, yang penulis tuangkan dalam 

penelitian dengan mengambil topik untuk dijadikan bahan laporan skripsi dengan 

judul “Penerapan Metode Jaro Winkler Distance Dalam Deteksi Typo 

Checking Berbasis Desktop” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat dikaji pada penelitian ini adalah fokus kepada masalah deteksi 

typo checking pada dokumen dan melihat seberapa efektifitas metode jaro winkler 
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distance untuk mendeteksi kualitas pada dokumen. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka batasan masalah yang ditetapkan adalah 

1. Pendeteksian typo checking pada dokumen menggunakan algoritma jaro 

winkler distance. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari laporan kerja 

praktik 

3. Hanya kesalahan yang memiliki skor jaro winkler distance di atas ambang 

batas 0.94 yang akan dilaporkan sebagai kata ejaan typo 

4. Antarmuka pengguna akan dirancang untuk memungkinkan pengguna 

memasukkan dan memproses dokumen dengan mudah menggunakan 

implementasi python. 

5. Hanya dokumen berupa pdf yang dapat diproses pada saat penginputan 

dokumen. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya latar belakang yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat efektifitas algoritma jaro winkler distance dalam 

pendektesian typo pada dokumen  

2. Peneltian ini untuk validasi dan evaluasi kinerja algoritma deteksi typo. 

melibatkan dataset laporan kerja praktik untuk pengujian, serta evaluasi 

yang sesuai untuk mengukur kinerja algoritma.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak yang  

terkait antara lain: 

1. Dengan adanya sistem deteksi typo checking pada dokumen, diharapkan 

dapat membantu dan mempermudah penulis dalam pengecekan sebuah 

dokumen.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan studi kepustkaan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, telah 

menemukan kasus yang sama dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya mengenai 

deteksi typo checking dokumen. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suryaningrum, K. M., & T, A. (2019) 

terkait penerapan Jaro Winkler Distance dalam memberikan saran kata untuk judul 

“Pengkoreksian dan Suggestionword dan Keyword  Menggunakan Algoritma Jaro 

Winkler” Penelitian ini menunjukkan bahwa Jaro Winkler Distance dapat 

digunakan untuk memberikan saran kata. Hal ini bergunaketika terdapat kesalahan 

pengetikan atau typo saat mencari bahan pustaka atau daftar buku. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Rochmawati, Y., & Kusumaningrum, R., 

(2018) terkait pencarian saran perbaikan dengan judul “Studi Perbandingan 

Algoritma String Matching untuk identifikasi Kesalahan Pengetikan Teks” 

Penelitian ini membandingkan empat metode pencarian string yaitu, Hamming 

distance, Levenshtein Distance, Damerau Levenshtein Distance, dan Jaro Winkler 

Distance. Evaluasi dilakukan menggunakan penilaian user relevance judgement 

yang menghasilkan nilai Mean Average Precision (MAP) untuk menentukan  

metode terbaik. Hasil penelitian menunjukan bahwa Jaro Winkler Distance 

memliki nilai tertinggi dalam memberikan saran perbaikan dengan nilai MAP 

sebesar 0,87.  

Penelitian dilakukan oleh Adryani, N. M., et al. (2020) terkait kesalahan 

penulisan yang berjudul “Implementasi Algoritma Levenshtein Distance dan
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Metode Empiris untuk Menampilkan Saran Perbaikan Kesalahan Pengetikan 

Dokumen berbahasa Indonesia” penelitian ini mengembangkan aplikasi yang 

menggunakan algoritma Levenshtein Distance dan metode Empiris untuk mencari 

saran perbaikan. Namun, aplikasi yang dibangun dalam penelitian ini tidak 

mendukung pengoreksian dokumen. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Idris, K,S,I., & Mustofa, A, Y., (2022) 

terkait “Typo Checking Menggunakan Algoritma Rabin-karp” pada penelitian ini, 

metode yang diterapkan menghasilkan nilai kesamaan rata-rata di atas 80%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak yang direkayasa berfungsi 

sesuai harapan dan cukup memenuhi tujuan awal pengembangannya. Selain itu, 

algoritma Rabin-Karp mampu melakukan pencarian String dan memberikan saran 

perbaikan untuk kesalahan pengetikan yang ditemukan, serta dapat menambah kosa 

kata baru dalam aplikasi typo checking. 

Penelitian juga dilakukan oleh Fahma, A.I., et al. (2018) terkait “Identifikasi 

Kesalahan Penulisan Kata (Typograpichal Error) pada Dokumen Berbahasa 

Indonesia Menggunakan Metode N-gram dan Levenshtein Distance” pada 

penelitian ini, metode pendekatan Ditionary Lookup diterapkan dengan baik dalam 

proses identifikasi typographical error pada dokumen bahasa Indonesia untuk 

mencari kata typographical error dalam dokumen data input. Untuk menentukan 

kandidat yang relevan, metode Levenshtein Distance dapat menghasilkan kandidat 

data yang sesuai dengan nilai yang diharapkan oleh pengguna. Namun, untuk kata 

typhograpichal error tertentu, jumlah kandidat kata yang ditampilkan dalam sistem 

terlalu banyak. Hasil presisi dan recall dalam penelitian ini menunjukkan nilai yang 

bervariasi selama skenario pengujian. 
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2.2 Sistem 

Sistem adalah suatu kesatuan, baik berupa objek nyata maupun abstrak, yang 

terdiri dari berbagai komponen atau elemen yang saling berhubungan, bergantung, 

mendukung satu sama lain, sehingga secara keseluruhan berfungsi untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan cara yang efektif dan efisien. Beberapa orang juga 

mendefinisikan sistem sebagai kombinasi dari beberapa elemen yang terhubung 

menjadi satu kesatuan, yang memudahkan aliran informasi serta materi atau energi 

untuk mencapai tujuan tertentu. Secara etimologis, istilah "sistem" berasal dari 

bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma), yang sering digunakan untuk 

menggambarkan interaksi dalam suatu entitas. Istilah "sistem" digunakan dalam 

berbagai bidang, sehingga maknanya dapat bervariasi tergantung pada konteksnya. 

(Sari, I.P., et al. 2022). 

2.3 Data mining 

Data mining adalah analisis terhadap kumpulan data untuk menemukan 

hubungan yang tidak terduga serta merangkum data dengan cara yang berbeda dari 

cara sebelumnya, sehingga dapat dipahami dan memberikan manfaat bagi pemilik 

data. Istilah data mining digunakan untuk menggambarkan proses penemuan 

pengetahuan dalam database. Data mining melibatkan teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstrasi serta  

mengidentifikasi informasi yang berguna dan pengetahuan yang terikat dari 

berbagai database besar (Utomo, D., P., & Mesran, 2020). Tujuan utama data 

mining ialah untuk menemuka atau menggali, atau menambah pengetahuan dari 

data dan informasi yang dimiliki (Rahayuningsih, P.A., 2019). 

 



8 

 

 

 

2.4 Deteksi 

Deteksi adalah proses yang dilakukan untuk memeriksa atau mengevaluasi 

sesuatu dengan menggunakan metode dan teknik tertentu. Proses ini dapat  

diterapkan untuk berbagai jenis masalah salah satunya seperti judul yang penulis 

angkat yaitu sistem pendeteksi typo checking dimana sistem mengidentifikasi 

masalah pada dokumen yaitu typo penulisan akibat kelalaian penulis (Ginting, G.L., 

et al. 2018)  

2.5 Algoritma Jaro Winkler Distance 

Ini adalah algoritma yang memiliki nilai tertinggi dibandingkan algoritma 

lainnya, Jika nilai jaro winkler distance semakin tinggi atau mendekati satu, maka 

string tersebut semakin mirip dengan string acuan. Algortima ini memiliki tiga 

Langkah penyelesaian yaitu: (1) Menghitung panjang string, (2) Menentukan 

jumlah karakter yang identik dalam dua string, (3) Menghitung jumlah transposisi 

(Ririd, A.R.T.H.,et al.2019). 

 

Gambar 2.1 Implementasi Jaro Winkler 

(sumber: medium.com) 

Karakter cocok t dan i pada posisi yang sama, sedangkan b di posisi yang 

berbeda. Jumlah transposisi adalah 1. 
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Menghitung Jaro Distance  

 

Menghitung nilai jaro winkler distance  

 

2.6 Typo Checking 

Typo checking adalah kesalahan pada saat pengetikan teks atau dokumen dan 

dapat mengubah makna dari sebuah kata bahkan makna dari sebuah kalimat. Ini 

meliputi kesalahan mungkin dikarenakan kegagalan mekanis atau akibat kesalahan 

tangan atau jari, Typo checking bisa disebabkan karena, contohnya jari menekan 

dua tombol keyboard yang berdekatan secara bersamaan.  

Typo checking ini bervariasi mulai dari kesalahan ketik sederhana hingga 

kesalahan dalam ejaan bahasa yang digunakan atau pemahaman terhadap kata 

tersebut. Kesalahan itu dibagi menjadi 2 jenis yaitu non-word error dan real-word 

error. Non-word error merujuk pada kesalahan error yang tidak memiliki makna 

didalamnya sedangkan real-word adalah kata yang memiliki arti dalam kamus 

tetapi tidak sesuai dengan konteks kalimat atau memiliki makna berbeda, bahkan 

dapat juga terjadi kesalahan tata bahasa dalam kalimat tersebut (Febrianti, M.Y., et 

al. 2018). 

2.7 Python 

Python adalah salah satu bahasa pemrograman yang telah dikenal luas dan 

banyak digunakan oleh berbagai perusahaan- perusahaan yang membutuhkan 



10 

 

 

 

penggunaan python sendiri. Salah satu faktor penting yang menjadikan Python 

sebagai bahasa komputasi untuk ilmuwan dan insinyur adalah sintaks yang jelas. 

Sintaks yang jelas ini dapat membuat kode mudah dimengerti dan mudah untuk 

maintenance. Beberapa spesifikasi sintaks ini termasuk blok kode yang ditentukan 

oleh indentation, ekstensif ruang nama modul, konstruksi pengulangan yang mudah 

dibaca, penanganan pengecualian, dan dokumentasi string (Winata, P.A., 2022). 

 

 

Gambar 2.2 Python 

(sumber: pluspng.com) 

2.8 Google Colab 

Google Colab atau Google Colaboratory, ialah suatu platform yang memiliki 

fungsi untuk mengetik, menyimpan, dan memabagikan sebuah program yang telah 

dirancang dengan Google Drive. Software ini dapat dijalan di berbagai browser, 

seperti yang sering digunakan oleh penulis Google Chrome, Mozila Firefox, 

Microsoft Edge, dan masih ada yang lain yang dapat digunakan untuk Google 

Colab, Pengguna dapat menjalankan kode Python tanpa harus melakukan proses 

instalasi atau pengaturan tambahan lainnya lainnya (Sitio, A., et al., 2022). 
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Gambar 2.3 Google Colab 

(sumber: towardsdatascience.com) 

2.9 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Kamus Besar Bahasa Indonesia biasa disebut KBBI memiliki arti yaitu kamus 

resmi yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan sebuah arti atau makna 

kata-kata dalam bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI) banyak 

fungsi dalam memperluas, mendalami serta memperkaya pemahaman tentang 

kosakata baru bahasa Indonesia, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

dapat juga memberikan informasi lengkap tentang penggunaan kata dalam kalimat, 

contoh penggunaan yang tepat, antonim, sinonim, dan lain-lain. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) dapat dilihat secara luring dan daring (Efendi, M. M., 

2023). 

2.10.  Use case Diagram 

Use Case Diagram adalah teknik yang digunakan untuk menggambarkan 

proses aktivitas sistem (Sari, I.P., et al. 2022). Diagram ini menggambarkan 

fungsionalitas sistem, dengan focus pada apa yang dilakukan oleh sistem bukan 

bagaimana cara melakukannya. Use Case Diagram dirancang untuk menunjukkan 

interaksi antara actor dan sistem (Sari, I.P., et al. 2022). 
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Diagram ini menunjukkan hubungan antara aktor dan use case diagram yang 

mewakili fungsi atau layanan yang disediakan oleh sistem, tujuan utama dari use 

case diagram adalah untuk membantu memahami kebutuhan pengguna serta cara 

sistem akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diagram ini sangat 

berguna dalam perencanaan, analisis, dan desain sistem (Alifah, R., et al., 2021). 

 

Gambar 2.4 Simbol Use Case Diagram 

(sumber: mungfali.com) 

2.10 Diagram Konteks 

Diagram konteks ialah diagram yang digunakan untuk menjelaskan batasan 

sistem serta hubungan antara sistem tersebut dengan entitas eksternal yang 

berinteraksi dengannya. Diagram ini merupakan level tertinggi, yaitu level 1, dari 
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Data Flow Diagram (DFD) yang menggambarkan semua input dan output dari 

sistem. Diagram konteks mencakup pihak-pihak yang memberi data ke sistem, serta 

kepada siapa saja informasi yang harus dihasilkan sistem  

( Safwandi, S. 2021). 

 

Gambar 2.5 Simbol Diagram Konteks 

(sumber: xerma.blogspot.com) 

2.11 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram adalah alat yang digunakan untuk menggambarkan aliran 

data dalam suatu sistem, menunjukkan bagaimana data berpindah dari satu proses 

ke proses lainnya, DFD ini sering disebut sebagai bubble chart, bubble diagram, 

model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi. Terdapat 2 bentuk DFD, yaitu 

DFD fisik (Physical Data Flow Diagram) dan DFD logika (Logical Data Flow 

Diagram). DFD fisik lebih focus pada penerapan proses dalam sistem sementara 

DFD logika lebih menekankan pada jenis-jenis proses yang ada pada sistem 

(Herlambang, B. A., & Setyawati, V. A. V. 2015). 
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Gambar 2.6 Simbol Data Flow Diagram (DFD) 

(Sumber: www.vrogue.co)
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan didalam penelitian ini adalah 

metode pemilihan algoritma, pengembangan aplikasi desktop, pemrosesan 

dokumen, perhitungan jarak, penandaan typo,output dan visualisasi, serta evaluasi 

dan validasi. Penulis memilih algoritma jaro winkler distance karena kemampuan 

nya dalam membandingkan kesamaan antara kata-kata. Adapun pengembangan 

aplikasi yang membuat pengguna memasukkan dokumen yang akan diperiksa. 

Dokumen diproses dengan memisahkan kata, menghapus karakter non-

alfanumerik, dan mengonversi huruf kecil untuk konsistensi, Setelahnya penulis 

mengimplementasikan algoritma untuk menghitung jarak antara setiap kata dalam 

dokumen dengan kata kata yang benar. Kata yang melebihi ambang batas ditandai 

sebagai typo. Penelitian ini juga menggunakan metode observasi dan studi literatur 

Dimana, metode obervasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan yang sesuai, dengan di sertai pecatatan-pencatatan tentang keadaan 

objek terkait dengan sasarannya. Penulis melakukan observasi metode observasi 

dengan cara membaca beberapa jurnal atau sumber lainnya yang terkait dengan 

penelitian penulis. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu defenisi tujuan, studi literatur, 

pemrosesan data, implementasi algoritma, pengujian jaro winkler distance, 

pengembangan sistem deteksi, hasil deteksi.



16 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

a. Defenisi Tujuan 

Tahap awal, tahap ini untuk mendefenisikan tujuan sistem deteksi kesalahan 

ketik dan menetepkan kriteria keberhasilan 

b. Studi literatur 

Tahap ini adalah tahap peninjauan literatur terkait algoritma dan teknik yang 

telah ada dalam deteksi typo checking untuk mendapatkan wawasan lebih 

dalam. 

c. Pemrosesan Data 

Tahap pengumpulan dan persiapan data yang akan digunakan untuk 

penelitian 

d. Implementasi Algoritma 

Tahap ini untuk pengimplementasian algoritma typo checking yang akan 

digunakan   

e. Pengujian Algoritma Jaro Winkler Distance 

Tahap dimana menguji berbagai jenis dokumen dan kondisi untuk 

pengembangan kinerja sistem, Adapun rumus yang digunakan 
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dimana : 

1. s1,s2 adalah dua string yang akan di bandingkan 

2. l adalah panjang maksimum kedua string 

3. m adalah jumlah karakter yang cocok pada kedua string 

4. t adalah yang menentukan jarak maksimum  

5. p adalah faktor scaling yang disebut factor penambahan Jaro-Winkler 

(biasanya diatur antara 0,1 dan 0,25). 

f. Hasil Deteksi 

 Dari hasil deteksi dapat diputuskan bahwa metode Jaro Winkler Distance 

dalam penelitian ini apakah bisa mendeteksi typo pada dokumen, dan akan 

mendapatkan kualitas dokumen yang baik atau tidak. 

3.3 Alur Perancangan Sistem 

Alur perancangan sistem pada deteksi typo checking dokumen ini melibatkan 

beberapa proses: 

1. Pengumpulan data yang dimana mengumpulkan dataset yang benar sesuai 

kbbi digunakan untuk mendeteksi typo 

2. Melakukan pembersihan data yang artinya penghapusan pada karakter 

karakter yang tidak diperlukan dalam sistem seperti: tanda baca. 

3. Mengimplementasikan algoritma Jaro Winkler Distance dalam Python 

untuk menilai kesamaan antara dua string dan mengambil pustka seperti 

jellyfish yang memiliki fungsi Jaro Winkler Distance 

4. Mendeteksi typo, membandingkan setiap kata dalam teks yang mau diuji 

dengan daftar kata yang benar menggunakan algoritma Jaro Winkler 
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Distance dan menentukan ambang batas 0,94 untuk mengidentifikasi 

sebuah kata dianggap typo berdasarkan nilai Jaro Winkler Distance 

5. Setiap kata yang terdeteksi typo, memberikan kata yang benar berdasarkan 

nilai kemiripan tertinggi. 

6. Menampilkan kata typo yang terdeteksi sebagai kesalahan ketik dengan 

tanda warna merah  

 

Gambar 3.2 Alur Perancangan Sistem 

3.4 Flowchart Sistem Deteksi  

Flowchart adalah metode untuk menuliskan algoritma menggunakan notasi 

grafis. Flowchart berupa gambar atau diagram yang menunjukkan urutan atau 

langkah-langkah dalam suatu program serta hubungan antar proses beserta 
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pernyataannya. Setiap simbol dalam flowchart mewakili proses tertentu,  sedangkan 

hubungan antara proses digambarkan dengan garis penghubung (Fauzi, J.R., 2020). 

 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem Deteksi 

Flowchart sistem deteksi menggambarkan alur kerja sistem untuk mengetahui 

suatu dokumen memiliki kualitas yang baik, diinput ke dalam sistem sesuai dengan 

dokumen yang diinginkan yang terdapat pada sistem. Adapun sistematika flowchart 

diatas yaitu, diawali dengan data masukan atau referensi yang akan diakses, lalu ke 

pra-proses yang di mana persiapan awal dilakukan sebelum data dimasukkan ke 
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dalam algoritma atau proses utama, kemudian sistem akan mendeteksi data, lalu 

perbaikan kata yang dimana pemrosesan kata yang salah eja atau tidak ada 

kesalahan, kemudian sistem akan mengeluarkan hasil deteksi setelah semua 

perbaikan. 

3.5 Use Case Diagram Sistem 

Pada Use Case Diagram menunjukkan interaksi antara pengguna dan sistem 

deteksi typo. Diagram ini menunjukkan bahwa pengguna berperan dalam 

mengunggah dokumen dan melihat hasil deteksi typo, sementara sistem 

bertanggung jawab untuk mengolah dokumen dan mendeteksi kesalahan ketik. 

Panah satu arah menunjukkan bahwa proses ini dimulai oleh pengguna sistem yang 

mengunggah dokumen, kemudian sistem memproses dokumen untuk mendeteksi 

typo, dan akhirnya pengguna dapat melihat hasil dari proses tersebut. 

 

Gambar 3.4 Use Case 

3.5 Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah sebuah model yang digunakan untuk menggambarkan 

sistem secara keseluruhan, serta hubungan antara sistem tersebut dengan 
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lingkungannya. Diagram konteks ini terdiri dari beberapa element, yaitu: system 

yang dibangun, sistem luar, dan hubungan antara kedua sistem tersebut. Element - 

element tersebut digunakan untuk menggambarkan bagaimana sistem tersebut 

memproses data yang masuk dan keluar. Diagram konteks ini berguna untuk 

memahami bagaimana system yang akan dibangun akan beroperasi, serta 

membantu dalam proses perancangan sistem 

 

Gambar 3.5 Diagram Konteks 

3.6 DFD LEVEL 0 

 Data Flow Diagram (DFD) ini menunjukkan alur proses dari sistem yang 

menangani dokumen pengguna dengan fokus pada deteksi typo. Adapun proses dari 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 ini adalah: 

1. Pengguna menggungah dokumen. 

2. Dokumen diproses oleh sistem yang telah dirancang. 

3. Sistem mendeteksi kesalahan ketik dalam dokumen atau ejaan yang tidak 

tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

4. Hasil deteksi kesalahan ketik ditampilkan kepada pengguna berupa 

dokumen pdf. 
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 Dengan DFD ini, pengguna memahami dokumen mengalir melalui sistem 

dan sistem memproses dokumen tersebut untuk memberikan output yang 

diinginkan kepada pengguna. 

 

Gambar 3.6 DFD LEVEL 0 

3.7 DFD LEVEL 1 

Data Flow Diagram (DFD) level 1 ini menunjukkan alur tahapan yang lebih 

detail dari sistem yang menangani dokumen pengguna dengan fokus pada deteksi 

typo menggunakan algoritma Jaro Winkler Distance. Adapun alur dari Data Flow 

Diagram (DFD) level 1 ini adalah: 

1. Pengguna mengunggah dokumen 

2. Setelah itu sistem akan memproses dokumen yang telah di upload 

3. Sistem mendeteksi kesalahan ketik menggunakan algoritma Jaro Winkler 

Distance yang Dimana algoritma ini adalah algoritma yang menilai 

kesamaan antara dua string teks, artinya ini membantu dalam identifikasi 

typo dengan membandingkan string yang ada didalam dokumen. 

4. Kesalahan ketik diidentifikasi 

5. Hasil deteksi kesalahan ketik ditampilkan kepada pengguna 
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Gambar 3.7 DFD LEVEL 1 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini, bertujuan untuk mendapatkan hasil deteksi typo checking 

dikarenakan adanya kesalahan ketik pada saat membuat sebuah dokumen, deteksi 

typo checking ini dilakukan dengan algoritma Jaro Winkler Distance. Metode ini 

berfungsi untuk memberikan hasil dokumen yang telah di deteksi. Setelah itu, 

dilakukan perhitungan nilai untuk mendapatkan nilai tertinggi atau semakin 

mendekati nilai satu, maka string tersebut akan semakin mirip dengan string 

referensi. 

4.1 Tampilan Sistem 

Peneliti membuat sistem ini dilakukan untuk mendeteksi kesalahan ketik pada 

dokumen dengan menggunakan bahasa pemrograman python dan di 

implementasikan di google colab. agar pengguna lebih mudah mengakses melalui 

layanan internet yang sudah tersedia melalui google. 

Gambar 4.1 Tampilan Sistem
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Pada sistem sudah memliki tampilan menu upload untuk para pengguna 

menginput dokumen kedalam sistem, ada juga dataset yang telah dibuat oleh 

penulis agar terdeteksi tulisan kesalahan ketik pada dokumen tersebut, setelah 

diinput  dokumen dan dataset maka pengguna bisa menjalankan program yang telah 

dirancang dari penulis, setelah menjalankan program maka hasil dokumen yang 

telah deteksi akan keluar lalu pengguna bisa mendownload hasil dari deteksi 

tersebut.  

4.2 Perhitungan Jaro Winkler Distance 

Pada perhitungan sistem deteksi typo checking ini melibatkan dua buah kata 

string acuan dengan string pembanding yang dimana terdapat kata original atau 

dataset yang telah dibuat oleh penulis berupa kata ejaan yang terdapat didalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) untuk membandingkan pada kata yang 

salah dikarenakan kesalahan ketik, maka sistem akan membaca dan mengeluarkan 

nilai Jaro Winkler Distance sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan oleh 

sistem, Adapun beberapa perhitungan Jaro Winkler Distance sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Typo 1 
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String (s1): “bebagai” 

String (s2) “berbagai” 

Jumlah karakter yang cocok : “b”, “e”, “b”, “a”, “g”, “a”, “i”. 

Jumlah karakter yang cocok (m) = 7 

Jumlah transposisi (t) = 1 

 

Panjang prefix (l) = 2 dikarenakan dua kata awal yang sama yaitu “b” dan “e” 

djw = dj+(l×p×(1−dj)) 

djw = 0.911 +( 2 x 0.1 x( 1- 0.911)) 

 djw = 0.911 +( 0.0178) 

djw = 0,94 

 

Gambar 4.3 Typo 2 
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String (s1): “dengann” 

String (s2) “dengan” 

Jumlah karakter yang cocok : “d”, “e”, “n”, “g”, “a”, “n”. 

Jumlah karakter yang cocok (m) = 6 

Jumlah transposisi (t) = 0 

 

Panjang prefix (l) = 6 dikarenakan kata awalan yang sama yaitu “d”, “e”, “n”, 

“g”, “a”, “n”. 

djw=0.952+(6×0.1×(1−0.952)) 

djw= 0.952+(0.6x 0.048) 

djw= 0.952+ 0.0288 

djw= 0.98 

 

Gambar 4.4 Typo 3 
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String (s1): “untu” 

String (s2) “untuk” 

Jumlah karakter yang cocok : “”,u “n”, “t”, “u”. 

Jumlah karakter yang cocok (m) = 4 

Jumlah transposisi (t) = 0 

 

Panjang prefix (l) = 4 dikarenakan memiliki awalan kata yang sama yaitu “u”, 

“n”, “t”, “u”. 

djw = dj+(l×p×(1−dj)) 

djw=0.933+(4×0.1×(1−0.933)) 

djw= 0.933+(0.4 x 0.0667) 

djw= 0.933+ 0.002668 

djw=0.96

 

Gambar 4.5 Typo 4 
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String (s1): “unuk” 

String (s2) “untuk” 

Jumlah karakter yang cocok : “”,u “n”, “u”, “k”. 

Jumlah karakter yang cocok (m) = 4 

Jumlah transposisi (t) = 0 

 

Panjang prefix (l) = 4 dikarenakan memiliki awalan kata yang sama yaitu “u”, 

“n”. 

djw = dj+(l×p×(1−dj)) 

djw=0.933+(2×0.1×(1−0.933)) 

djw= 0.933+(0.2 x 0.0667) 

djw= 0.933+ 0.01334 

djw= 0.95 

 

Gambar 4.6 Typo 5 
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String (s1): “tentenag” 

String (s2) “tentang” 

Jumlah karakter yang cocok : “t”, “e”, “n”, “t”, “n”. 

Jumlah karakter yang cocok (m) = 4 

Jumlah transposisi (t) = 0 

 

Panjang prefix (l) = 4 dikarenakan memiliki awalan kata yang sama yaitu “t”, 

“e”, “n”, “t”. 

djw = dj+(l×p×(1−dj)) 

djw=0.9107+(4×0.1×(1−0.9107)) 

djw= 0.9107+(0.4 x 0.0893) 

djw= 0.9107+ 0.0359 

djw= 0.95 

4.3 Hasil Pengujian 

Penelitian ini tentunya memiliki hasil uji atau ouputan yang dikeluarkan oleh 

sistem pendeteksi typo yang telah dirancang, dimana setelah melakukan proses 

mengupload dokumen lalu mengupload dataset yang telah dibuat penulis, dan 

setelah menjalankan sistem, maka keluarlah hasil pengujian dari sistem pendeteksi 

typo checking dokumen yang dimana hasil tersebut adalah: 
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian 

NO HASIL PENGUJIAN 

1 

 

2 

 

3 
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Dari beberapa laporan kerja praktik yang telah di uji pada tabel diatas maka 

terdapat masih banyak kesalahan ketik pada saat pengetikan dokumen atau ejaan 

yang masih salah dalam pengetikan dikarenakan kurang pemahaman tentang ejaan 

yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Adanya hasil yang 

dimiliki deteksi typo checking dokumen pada laporan kerja praktik diatas: 

1. Terdapat pada dokumen laporan KP 1 memiliki 7 kesalahan ketik yang telah 

di deteksi oleh sistem. 

2. Pada laporan KP Riza Salma memiliki 1 kesalahan kata yang telah diketik 

dan dapat dilihat memalui sistem pendeteksi typo checking 

3. Pada laporan KP milatriandini memiliki 2 kesalahan kata yang telah diketik 

dan dapat dilihat melalui sistem pendeteksi typo checking. 

4. Pada laporan KP trimartatiharahap memiliki 2 kesalahan kata yang telah 

terdeteksi oleh sistem yang telah dirancang 

5. Pada laporan kerja praktik Dinda memiliki 9 kesalahan kata yang telah 

terdeteksi oleh sistem yang telah dirancang. 

6. Pada laporan kerja praktik final memiliki 7 kesalahan kata yang telah 

terdeteksi oleh sistem yang telah dirancang. 

7. Pada laporan kerja praktik Alvin memiliki 5 kesalahan kata yang telah 

terdeteksi oleh sistem yang telah dirancang. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Untuk pendeteksian typo checking pada dokumen berdasarkan kesalahan 

ketik yang terjadi karena kesilapan dimulai dari perbandingan antara kedua 

buah string kata untuk mengetahui panjang prefix dan kata yang transisi lalu 

dilakukan perhitungan dengan algoritma Jaro Winkler Distance untuk 

mendapatkan hasil dimana semakin tinggi atau mendekati nilai satu, maka 

string tersebut akan semakin mirip dengan string acuan. 

2. Implementasi algoritma dalam Python dan penggunaan Google Colab 

sebagai pemrosesan membuat proses deteksi typo menjadi lebih mudah. 

Antarmuka pengguna yang dirancang agar pengguna dapat memasukkan 

dan memproses dokumen dengan mudah. 

3. Penelitian ini memberikan validasi dan evaluasi kinerja algoritma deteksi 

typo melalui hasil pengujian. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

algoritma tersebut memiliki kinerja yang baik dalam mendeteksi typo, 

dengan skor Jaro-Winkler Distance diatas ambang batas 0,94 sebagai metrik 

utama.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian, penulis memberikan saran 

untuk peneliti berikutnya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini sudah bagus, namun pada penelitian selanjutnya, diharapkan 
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dapat menggunakan algoritma lain yang dapat dibuat dikarenakan mungkin 

lebih memudahkan penelitian dalam keakuratan hasil.  

2. Menambahkan fitur saran agar pengguna dapat memberikan masukkan 

terkait apa yang kurang didalam penelitian 

3. Penelitian ini sudah baik menggunakan desktop, namun pada penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan berbasis mobile sehingga dapat diunggah 

melalui smartphone dikarenakan seiring perkembangan zaman ini, 

masyarakat lebih banyak menggunakan smartphone dibanding berbasis 

desktop. 
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Lampiran I: 

1. import pandas as pd 

import fitz  # PyMuPDF 

from jellyfish import jaro_winkler_similarity 

from reportlab.lib.pagesizes import A4 

from reportlab.lib.styles import getSampleStyleSheet, ParagraphStyle 

from reportlab.platypus import SimpleDocTemplate, Paragraph, Spacer 

from reportlab.lib import colors 

from reportlab.platypus.flowables import KeepTogether 

from tabulate import tabulate 

2. def extract_text_from_pdf(pdf_path): 

    # Open the PDF file 

    document = fitz.open(pdf_path) 

    text = [] 

    for page_num in range(document.page_count): 

        page = document[page_num] 

        text.append(page.get_text("text")) 

    return text 

3. def detect_and_correct_typos(text, word_list, threshold=0.94): 

    corrected_text = [] 

    typos = [] 

    corrected_words = [] 

    for line in text: 

        words = line.split() 



 

 

 

 

        corrected_line = [] 

        for word in words: 

            best_match = word 

            highest_similarity = 0 

            for dict_word in word_list: 

                similarity = jaro_winkler_similarity(word, dict_word) 

                if similarity > highest_similarity: 

                    highest_similarity = similarity 

                    best_match = dict_word 

            if highest_similarity < threshold and highest_similarity > 0: 

                typos.append((word, best_match, highest_similarity)) 

            if best_match != word: 

                corrected_words.append((word, best_match, highest_similarity)) 

            corrected_line.append((word, best_match, highest_similarity)) 

        corrected_text.append(corrected_line) 

    return corrected_text, typos, corrected_words 

def save_text_to_pdf(corrected_text, output_path): 

    doc_title = output_path.split('/')[-1]  # Extract the filename from the output path 

    doc = SimpleDocTemplate(output_path, pagesize=A4, title=doc_title) 

    styles = getSampleStyleSheet() 

    normal_style = styles['Normal'] 

    corrected_style = ParagraphStyle( 

        name='Corrected', 

        parent=normal_style, 



 

 

 

 

        textColor=colors.red, 

    ) 

    story = [] 

    for line in corrected_text: 

        line_text = "" 

        for word, corrected, similarity in line: 

            if corrected != word and similarity >= 0.94: 

                line_text += f'<font color="red">{word}</font> ' 

            else: 

                line_text += f'{word} ' 

        story.append(KeepTogether([Paragraph(line_text.strip(), normal_style)])) 

        story.append(Spacer(1, 12)) 

    doc.build(story) 

Lampiran II: Membaca DataSet 

# Membaca dataset dari file Excel 

dataset_path = '/content/datasets.xlsx' 

df = pd.read_excel(dataset_path) 

data_frame = df['KATA'] 

 

# Menyimpan kata-kata dalam list 

word_list = data_frame.tolist() 

word_list_with_dot = (data_frame + '.').tolist() 

word_list_with_comma = (data_frame + ',').tolist() 

 



 

 

 

 

word_list = word_list + word_list_with_dot + word_list_with_comma 

total_dataset = len(word_list) 

 

# Menampilkan dataset 

print(word_list) 

 

# Menampilkan total dataset 

print(f"Total dataset yang tersedia: {total_dataset}") 

 

Lampiran III: Membaca Inputan Dokumen 

pdf_name = 'typo_dokumen.pdf' 

# Path to the uploaded PDF file 

pdf_path = f'/content/{pdf_name}' 

# Extract and print the text from the PDF 

document_text = extract_text_from_pdf(pdf_path) 

for page_text in document_text: 

    print(page_text) 

corrected_text, typos, corrected_words = 

detect_and_correct_typos(document_text, word_list) 

# Display the identified typos with their most similar word from the dataset and 

similarity score 

print("\nDetected Typos:") 

typo_data = [] 

for typo in typos: 



 

 

 

 

    # print(f"Word: {typo[0]}, Most Similar Word: {typo[1]}, Similarity: 

{typo[2]:.2f}") 

    typo_data.append({"word": typo[0], "similarityWord": typo[1], "similarity": 

typo[2]}) 

table_typo_data = [[item["word"], item["similarityWord"], 

f"{item['similarity']:.2f}"] for item in typo_data] 

print(tabulate(table_typo_data, headers=["word", "similarityWord", "similarity"], 

tablefmt="grid")) 

# Display the corrected words with similarity score 

print("\nCorrected Words:") 

correct_data = [] 

for original, corrected, similarity in corrected_words: 

    correct_data.append({"original": original, "corrected": corrected, "similarity": 

similarity}) 

table_correct_data = [[item["original"], item["corrected"], 

f"{item['similarity']:.2f}"] for item in correct_data] 

print(tabulate(table_correct_data, headers=["original", "corrected", "similarity"], 

tablefmt="grid")) 

output_pdf_path = f'/content/corrected_{pdf_name}' 

save_text_to_pdf(corrected_text, output_pdf_path) 

print(f"Corrected PDF saved to {output_pdf_path}") 

 


